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ABSTRAK

Africo Juliandi/ 222022005 / Pengaruh Perencanaan Pajak, Aset Pajak Tangguhan Dan Beban
Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba (Studi empiris pada perusahaan manufaktur
sub sektor Rokok yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2022-2024)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat Pengaruh Perencanaan Pajak, Aset
Pajak Tangguhan Dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba, apakah terdapat
pengaruh Perencanaan pajak secara parsial terhadap Manajemen laba, apakah terdapat pengaruh
Aset pajak tangguhan secara parsial terhadap manajemen laba, apakah terdapat pengaruh beban
pajak tangguhan secara parsial terhadap manajemen laba. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Perencanaan pajak, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap
manajemen laba secara parsial. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif. Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan Manufaktur sub sektor Rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022-2024. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Perencanaan pajak, Aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan
manajemen laba. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 4 perusahaan manufaktur sub sektor rokok.
Teknik penentuan sampel yang digunakan yaitu jenuh dan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak
48 sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa analisis dokumen atau dokumentasi. Teknik pengujian dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan (uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedatisitas dan uji autokorelasi) dan analisis regresi linear berganda, uji koefisien
determinasi (R2), dan uji hipotesis (T). Teknik analisis dalam penelitian ini dibantu dengan
menggunakan program komputer statistik SPSS versi 25. Hasil analisis data pada penelitian ini
berdasarkan pada data 48 responden menunjukkan bahwa semua variabel valid dan reliabel. Hasil
uji t menunjukkan bahwa secara parsial perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba sedangkan aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Aset Pajak Tangguhan Dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap
Manajemen Laba
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ABSRTACK

Africo Juliandi/ 222022005 / The Influence of Tax Planning, Deferred Tax Assets and Deferred
Tax Expenses on Profit Management (Empirical study on Cigarette sub-sector manufacturing
companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2022-2024)

The formulation of the problem in this study is whether there is an influence of Tax Planning,
Deferred Tax Assets and Deferred Tax Expenses on Profit Management, whether there is a partial
influence of Tax Planning on Profit Management, whether there is a partial influence of Deferred
Tax Assets on Profit Management, whether there is a partial influence of Deferred Tax Expenses on
Profit Management. The purpose of this study is to determine the influence of Tax Planning, Deferred
Tax Assets and Deferred Tax Expenses on Profit Management partially. This study employed
associative research. The study was conducted at cigarette manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2022-2024. The variables used in this study were tax planning,
deferred tax assets, deferred tax expense, and earnings management. The population of this study
was four cigarette manufacturing companies. The sampling technique used was saturated sampling,
resulting in 48 samples. The data used were secondary data. The data collection method in this study
is in the form of document analysis or documentation. The testing and data analysis techniques used
in this study are descriptive statistics and (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity
test and autocorrelation test) and multiple linear regression analysis, coefficient of determination
test (R2), and hypothesis test (T). The analysis technique in this study is assisted by using the
statistical computer program SPSS version 25. The results of the data analysis in this study based
on data from 48 respondents show that all variables are valid and reliable. The results of the t-test
indicate that partially tax planning does not affect earnings management while deferred tax assets
and deferred tax expenses affect earnings management.

Keywords: Tax Planning, Deferred Tax Assets and Deferred Tax Expenses on
Profit Management
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang potensial
untuk membiayai kegiatan pemerintahan dan pembangunan. Pendapatan dari
departemen pajak diperkirakan akan meningkat dari tahun ke tahun,
Peningkatan penerimaan pajak diharapkan dapat membiayai pengeluaran
pemerintah untuk mencapai kesejahteraan bagi rakyat. Penerimaan pajak
diperoleh dari survei yang dilakukan oleh pemerintah pusat dan daerah dengan
memungut pajak kepada subjek pajak (Jalil, et al., 2024). Namun, bagi dunia
usaha, pajak sering dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih
perusahaan Dengan adanya kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi,
perusahaan berusaha melakukan perencanaan keuangan yang efisien. Salah
satu strategi yang biasanya digunakan adalah manajemen laba yaitu tindakan
untuk mengatur laba yang dilaporkan sesuai dengan tujuan tertentu.

Manajemen laba adalah praktik yang kompleks yang dapat
memengaruhi citra dan kinerja perusahaan. Faktor — faktor seperti tekanan
pasar, siklus bisnis, dan sistem kompensasi dapat memengaruhi keputusan
manajemen laba. Meskipun manajemen laba dapat memiliki peran penting
dalam mengelola ekspektasi pasar dan mencapai tujuan keuangan, penting
untuk menjalankan dengan integritas dan sesuai dengan peraturan yang berlaku

(Mediaty et al,2021)



Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
manajer perusahaan untuk memengaruhi laporan keuangan guna mencapai
tujuan tertentu, baik untuk meningkatkan kinerja keuangan di mata investor,
mengurangi beban pajak, maupun memenuhi target yang ditetapkan oleh
pemegang saham atau pihak eksternal lainnya. mendefinisikan manajemen laba
sebagai suatu intervensi yang disengaja dalam proses pelaporan keuangan
eksternal dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi atau memenuhi
harapan pemegang kepentingan tertentu. Praktik ini sering kali melibatkan
manipulasi angka dalam laporan keuangan dengan tetap mematuhi standar
akuntansi yang berlaku, sehingga sulit untuk diidentifikasi sebagai suatu
pelanggaran hukum secara langsung.(Sunarsi & Ahmar,2022)

Manajemen laba juga merupakan salah satu faktor yang dapat
mengurangi kredibilitas laporan keuangan, dalam laporan keuangan serta
mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa. Sedangkan pihak lainnya
mengatakan bahwa manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan pemilihan
metode akuntansi untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena
memang diperkenankan menurut akuntansi (Fitria et al, 2022). Perilaku
manipulasi oleh manajer dengan melakukan manajemen laba berawal dari
konflik keagenan, karena adanya perbedaan kepentingan. Manajer sebagai
pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan dengan pemilik (pemegang

saham). Hal tersebut mengakibatkan manajer melakukan perubahan dan



manipulasi laporan keuangan dimana akan menguntungkan bagi pihak manajer
dan informasi yang disampaikan kepada pemilik perusahaan adalah informasi
yang telah direkayasa. Manajemen laba berkaitan erat dengan perencanaan
pajak karena pengelolaan laba yang dilaporkan perusahaan akan memengaruhi
besarnya beban pajak yang harus dibayarkan.

Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Pada
tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan
agar dapat di seleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan
(suandy, 2013) Perencanaan pajak merupakan tahap awal dari analisis
sistematis terhadap berbagai alternatif manfaat perpajakan guna mencapai
pemenuhan kewajiban perpajakan yang optimal ( Rizal,2023).

Perencanaan pajak (tax planning) adalah proses mengorganisasi usaha
wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa dengan memanfaatkan
berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam
koridor ketentuan peraturan perpajakan (loopholes) agar perusahaan dapat
membayar pajak dalam jumlah minimum (Prasetyo, dkk 2017). Perencanaan
pajak yaitu suatu kapasitas yang dimiliki oleh wajib pajak (WP) untuk
menyusun aktivitas keuangan guna mendapat pengeluaran (beban) pajak yang
minimal (Faisal & Setiadi. 2021). Perencanaan pajak yang dilakukan
perusahaan dapat menimbulkan perbedaan waktu antara laba akuntansi dan
laba fiskal, yang selanjutnya tercermin dalam pengakuan aset pajak tangguhan.

Aset pajak tangguhan ( deferred tax liabilities ) adalah jumlah pajak

penghasilan yang terpulihkan (recoverd) pada periode mendatang sebagai



akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan sisa kerugian yang
dapat dikompensasikan (Waluyo, 2016). Aset pajak tangguhan (deferred tax
aset ) adalah muncul ketika laba fiskal lebih besar dari laba komersial kelebihan
bayar pajak kini akan dikompensasikan dimasa depan ( Wawan Haryanto, et al,
2025).

Aset pajak tangguhan (deffered tax asset), yaitu jumlah PPh yang akan
dipulihkan pada periode mendatang (recoverable) akibat adanya perbedaan
sementara yang boleh dikurangkan (future deductible amount) dalam
perhitungan laba rugi fiskal periode mendatang pada saat nilai tercatat aset
dipulihkan atau liabilitas dilunasi dan sisa kompensasi kerugian jika laba fiskal
periode mendatang cukup untuk di kompensasi (Afifah, et al., 2025). Aset
pajak tangguhan yang diakui perusahaan akan memengaruhi besarnya beban
pajak tangguhan, karena manfaat pajak di masa depan tersebut di catat sebagai
penyesuaian dalam perhitungan pajak periode berjalan.

Beban pajak tangguhan adalah jumlah beban ( penghasilan ) pajak
tangguhan yang muncul akibat adanya pengakuan atas liabilitas atau aset pajak
tangguhan (Waluyo,2016). Deferred tax expense atau beban pajak tangguhan
merupakan konsep akuntansi perpajakan yang mengacu pada beban pajak yang
di akui dalam pelaporan keuangan yang akan memengaruhi jumlah pajak yang
harus dibayar oleh perusahaan di masa mendatang akibat adanya perbedaan
temporer antara pengakuan pendapatan atau beban menurut standar akuntansi

keuangan dengan ketentuan perpajakan fiskal (Mediaty et al,2021)



Beban pajak tangguhan adalah Beban yang timbul akibat perbedaan
temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk pihak
eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan
pajak. Pajak tangguhan terjadi akibat perbedaan antara PPh terutang (pajak
penghasilan yang dihitung berbasis pada penghasilan kena pajak yang
sesungguhnya dibayar kepada pemerintah) dengan beban pajak penghasilan
(pajak penghasilan yang dihitung berbasis penghasilan sebelum pajak)
sepanjang menyangkut perbedaan temporer (Kamila, 2018). Beban pajak
tangguhan terjadi akibat perbedaan antara PPh terutang (pajak penghasilan
yang dihitung berbasis pada penghasilan kena pajak yang sesungguhnya
dibayar kepada pemerintah) dengan beban pajak penghasilan (pajak
penghasilan yang dihitung berbasis penghasilan sebelum pajak) sepanjang
menyangkut perbedaan temporer (Zain, 2008).

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan sub sektor rokok karena
perusahaan rokok memiliki karakteristik khusus, seperti beban cukai yang
tinggi dan regulasi perpajakan yang ketat, sehingga perusahaan melakukan
perencanaan pajak yang lebih intensif. Kondisi ini berpotensi meningkatkan
praktik manajemen laba .

Fenomena mengenai manajemen laba yang terdapat pada Pada akhir
2024, Gudang Garam yang dimiliki oleh keluarga Susilo Wonowidjojo ini
meraup laba bersih Rp980,80 miliar, laba terendah jika ditarik mundur 10 tahun
ke belakang. Laba Gudang Garam 2024 itu turun dari raihan Rp5,32 triliun

pada akhir 2023. Hal itu tidak lepas dari lesunya penjualan Gudang Garam.



Tekanan pada emiten berkode GGRM ini masih berlanjut minimal hingga 6
bulan pertama 2025.

Laporan keuangan yang dikutip dari , Gudang Garam membukukan
pendapatan sebesar Rp44,36 triliun pada semester 1/2025, turun 11,30% secara
tahunan (year on year/YoY) dibandingkan Rp50,01 triliun pada 6 bulan
pertama 2024. Melambatnya pendapatan GGRM itu lantaran tekanan pada
segmen Sigaret Kretek Mesin (SKM).Segmen ini menyumbang 39,73 triliun,
turun 10,76% YoY. Walau melambat, pangsa kontribusinya terhadap GGRM
justru naik tipis ke 89,57% dari sebelumnya 89,03%.Dalam kondisi ini,
manajemen berpotensi melakukan income smooothing atau perataan laba yang
dilaporkan tidak berfluktuasi tajam dan tetap terlihat stabil di mata investor.

https://kaltimpost.jawapos.com

Fenomena yang mengenai perencanaan pajak yaitu Pemerintah
memutuskan tidak menaikkan tarif cukai rokok meski menargetkan kenaikan
penerimaan kepabeanan dan cukai pada 2026. Untuk mencapai target tersebut,
Kementerian Keuangan akan menertibkan peredaran rokok ilegal agar masuk
jalur legal. Kebijakan ini juga merespons keluhan industri hasil tembakau yang
produksinya terus menurun akibat kenaikan cukai beruntun sejak 2020. Target
penerimaan kepabeanan dan cukai tahun depan ditetapkan Rp 336 triliun, naik
8,26 persen dari tahun 2025 sebesar Rp310,35 triliun.(www.kompas.id.com)

Adapun fenomena yang berkaitan dengan aset pajak tangguhan PT
Gudang Garam Tbk (GGRM) dan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

(HMSP), dua produsen rokok dengan kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia,


https://kaltimpost.jawapos.com/
http://www.kompas.id.com/
https://www.idnfinancials.com/GGRM
https://www.idnfinancials.com/GGRM
https://www.idnfinancials.com/HMSP
https://www.idnfinancials.com/HMSP

mencatat penurunan laba hingga double digit di semester 1 2025. HMSP yang
dikenal dengan brand Sampoerna ini, mencatat laba bersih Rp2,1 triliun pada
semester pertama 2025, paling tinggi di antara produsen rokok lainnya. Namun
laba bersth HMSP anjlok 35,8% secara tahunan atau dari semester pertama
2024. Anjloknya laba bersth HMSP sejalan dengan kinerja pendapatan yang
turun 4,6% menjadi Rp55,2 triliun. Namun perusahaan milik Philip Morris ini,
tetap jadi eksportir rokok terbesar dengan kontribusi 1,8% kepada total
pendapatan di semester [ 2025. Sementara GGRM sebagai emiten dari industri
tembakau dengan kapitalisasi pasar terbesar kedua, mencatat penurunan laba
bersih yang lebih dalam yaitu 87,3% menjadi Rp117,2 miliar di semester I
2025 Penurunan laba bersih GGRM dipengaruhi oleh kinerja pendapatan yang
hanya mencapai Rp44,4 triliun, turun 11,3% secara tahunan. Namun di tengah
penurunan ini, pasar ekspor masih bertahan di level 1,3% dan domestik 98,7%
dari total pendapatan.(www.idnfinancials.com)

Adapun fenomena yang berkaitan dengan beban pajak tangguhan pada
PT HM Sampoerna Tbk dalam laporan keuangan 2024 mencatat adanya beban
pajak tangguhan yang cukup signifikan. Beban ini muncul akibat perbedaan
perlakuan akuntansi dan fiskal, terutama terkait depresiasi aset dan persediaan
.perubahan beban pajak tangguhan berdampak langsung pada laba bersih,
sehingga dapat dimanfaatkan manajemen untuk mengatur fluktuasi laba antar
periode. Dalam industri rokok yang menghadapi tekanan regulasi dan cukai,
beban pajak tangguhan menjadi instrumen potensial dalam praktik manajemen

laba.( https://market.bisnis.com )


http://www.idnfinancials.com/
https://market.bisnis.com/

Tabel 1. 1

perencanaan pajak, aset pajak tangguhan, dan beban pajak tangguhan
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor

rokok.
Perusahaan |Tahun [Perencanaan Aset Beban Manajemen
Pajak Pajak pajak laba
(X1) tangguhan | tangguhan (YY)
(X2) (X3)
PT. Gudang | 2022 0,7836 0,0176 0,0405 -0,04799
Garam Tbk | 2023 0,7856 -0,0825 0,0173 0,0734
2024 0,7002 0,5603 0,0045 -0,1110
PT HM. 2022 0,7643 0,2938 0,0367 -0,0072
Sampoerna 2023 0,7852 0,0187 0,0404 0,0181
Tbk 2024 0,7651 0,0906 0,0368 -0,0139
PT Wismilak | 2022 0,7814 -10,3447 0,0369 0,0590
Inti Makmur | 2023 0,7793 -0,0187 0,0646 0,1852
Tbk 2024 0,7929 0,9055 0,0302 -0,0525
PT Indonesia | 2022 0,7420 -0,2275 0,0158 0,0216
Tobacco Tbk | 2023 0,7444 0,1074 0,0167 0,0122
2024 0,7315 0,0663 0,0110 -0,0202

Sumber : penulis 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data pada perusahaan rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, terlihat adanya
perbedaan kualitas perencanaan pajak, pengakuan aset pajak tangguhan, beban
pajak tangguhan, serta praktik manajemen laba antar perusahaan. Perbedaan
tersebut mencerminkan tingkat kehati-hatian dan agresivitas manajemen dalam
mengelola kewajiban pajak dan pelaporan laba.

Pada variabel perencanaan pajak, perusahaan dengan nilai yang stabil
dari tahun ke tahun dapat dikategorikan memiliki perencanaan pajak yang baik
karena mencerminkan efisiensi pajak yang dilakukan secara wajar dan
konsisten. PT HM Sampoerna Tbk dan PT Wismilak Inti Makmur Tbk
menunjukkan perencanaan pajak yang relatif baik selama periode penelitian,

dengan nilai yang cenderung stabil. Sebaliknya, PT Gudang Garam Tbk



mengalami penurunan nilai perencanaan pajak pada tahun 2024 menjadi
0,7002 dari 0,7856 pada tahun sebelumnya, yang mengindikasikan bahwa
efektivitas perencanaan pajak perusahaan tersebut menjadi kurang optimal. PT
Indonesia Tobacco Tbk menunjukkan kondisi cukup baik, meskipun terdapat
sedikit penurunan pada tahun 2024.

Pada variabel aset pajak tangguhan, kondisi yang baik ditunjukkan oleh
nilai yang positif dan tidak ekstrem, karena mencerminkan perbedaan temporer
yang masih realistis untuk dimanfaatkan di masa mendatang. PT HM
Sampoerna Tbk merupakan perusahaan dengan pengakuan aset pajak
tangguhan paling stabil dan wajar selama periode penelitian. Sebaliknya, PT
Wismilak Inti Makmur Tbk menunjukkan kondisi yang kurang baik, terutama
pada tahun 2022 dengan nilai aset pajak tangguhan sebesar —10,3447 yang
sangat ekstrem, serta masih bernilai negatif pada tahun 2023. Kondisi ini
mengindikasikan adanya ketidakstabilan dalam pengakuan pajak tangguhan.
PT Gudang Garam Tbk dan PT Indonesia Tobacco Tbk juga sempat
menunjukkan nilai negatif, namun kemudian mengalami perbaikan pada tahun
berikutnya, meskipun lonjakan nilai pada tahun 2024 perlu diwaspadai karena
berpotensi mencerminkan koreksi pajak yang besar.

Pada variabel beban pajak tangguhan, beban yang kecil dan relatif stabil
menunjukkan pengakuan pajak yang konsisten dan tidak digunakan sebagai
alat untuk menggeser laba antar periode. PT Indonesia Tobacco Tbk dan PT
HM Sampoerna Tbk menunjukkan kondisi paling baik karena nilai beban pajak

tangguhan yang rendah dan stabil selama periode penelitian. PT Gudang
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Garam Tbk juga menunjukkan perbaikan dengan tren penurunan beban pajak
tangguhan dari tahun ke tahun. Sebaliknya, PT Wismilak Inti Makmur Tbk
mengalami peningkatan beban pajak tangguhan yang cukup signifikan pada
tahun 2023, yang mengindikasikan adanya penyesuaian pajak yang kurang
stabil.

Pada variabel manajemen laba, nilai yang mendekati nol mencerminkan
pelaporan laba yang wajar dan minim intervensi manajemen. PT HM
Sampoerna Tbk dan PT Indonesia Tobacco Tbk menunjukkan praktik
manajemen laba yang relatif baik karena nilai manajemen laba yang kecil dan
konsisten. Sebaliknya, PT Wismilak Inti Makmur Tbk menunjukkan indikasi
praktik manajemen laba yang agresif, khususnya pada tahun 2023 dengan nilai
sebesar 0,1852 yang mencerminkan tindakan income increasing. PT Gudang
Garam Tbk juga menunjukkan kondisi kurang baik pada tahun 2024 dengan
nilai manajemen laba sebesar —0,1110, yang mengindikasikan praktik income
decreasing akibat tekanan kinerja atau kebijakan pajak.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Devin,(2023),
berpendapat Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel
perencanaan pajak dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba. Sementara itu, variabel beban pajak tangguhan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wati et al 2025) berpendapat aset pajak
tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, beban

pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba,
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perencanaan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen
laba dan secara simultan aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan
perencanaan pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Adella dan Eko (2024) berpendapat
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Kemudian beban pajak tangguhan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan perencanaan pajak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggelina, dkk (2023) berpendapat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen yaitu perencanaan
pajak, aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, leverage, dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Edon dan Aulya (2021) berpendapat
Hasil penelitian ini menunjukkan perencanaan pajak tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap
manajemen laba dan kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Menurut Lusiana (2019) berpendapat bahwa perencanaan pajak dan pajak

tangguhan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh perencanaan pajak, aset pajak
tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sub sektor rokok yang tedaftar di bursa efek
Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian di latar belakang di atas, maka permasalahan

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba?
2. Bagaimanakah pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen
laba?
3. Bagaimanakah pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen
laba?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen
laba

2. Untuk mengetahui pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen
laba

3. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap

manajemen laba
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak di antaranya sebagai berikut :
1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh
perencanaan pajak, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan
terhadap manajemen laba.
2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
perusahaan khususnya mengenai pengaruh perencanaan pajak, aset pajak
tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
3. Bagi almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulisan di masa yang akan datang.
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